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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan ini diambil setelah merujuk dari hasil temuan di lapangan. A 

dengan umur (10 tahun) dan P dengan umur (14 tahun) merupakan anak dengan 

keterlambatan berbicara atau gangguan berbahasa di kecemataan Kilo, kabupaten 

Dompu. A yang merupakan anak kedua dari tiga bersaudara yang kakak dan adik 

bungsunya lahir normal tanpa kecacatan atau keterbelakangan mental. Merunut 

dari pembahasan pada Bab-bab sebelumnya bisa dipastikan bahwa faktor 

penyebab down sindrom pada A adalah faktor  umur  ibunya. Ibu dari A 

mengandung ketika beliau berusia 35 tahun. Sedangkan menurut keterangan ibu 

dari P, beliau juga melahirkan P ketika umurnya genap 38 tahun. Faktor penyebab 

down sindrom pada P dipastikan karena faktor Umur dari Ibunya. Dan sebelum 

menikahi Ibu dari P, Bapaknya sudah menikah dan memiliki dua orang Anak, 

kedua Anaknya dilahirkan dengan normal tanpa kecacatan dan kelainan oleh istri 

pertama dari Bapaknya Pandri dan beliau menuturkan bahwa sebagian besar 

keturunan dari keluarganya sama sekali tidak memiliki riwayat dan memiliki 

keturunan penyandang down sindrom. Dibandingkan A, tumbuh kembang P bisa 

dikatakan lebih maju. Ia sudah bisa berbicara walau tidak jelas dan menggunakan 

neologisme seperti (ummah) yang berarti  (panggilan untuk ibu kandungnya). P 

juga mampu mengucapkan (idii) juga berarti berdiri, (latas), = tas, (ko) = Ffiko 

(oo) = mbo‟o. Demikian komunikasi yang kadang tersengal dan terputus-putus. 

Hal ini bisa disbabkan karena lidah P yang pendek yang tidak menyentuh langit-

langit mulut sehingga pengucapan kosa katanya tidak jelas. Penyebab lain 
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pelafalan P terdengar bindeng karena gangguan artikulasi, antara mulut dan 

rongga hidung. 

Upaya yang pernah dilakukan oleh orangtua A ialah membawanya ke 

dokter. Dokter mengatakan agar orangtua A tidak perlu khawatir karena 

keterlambatan bicara seperti ini merupakan hal biasa pada anak down sindroom. 

Orang tuanya disarankan untuk bersabar dan terus membimbing Pandri agar terus 

dilatih bicaranya agar mampu berinteraksi dan berbahasa, tidak hanya 

menggunakan isyarat sebagaimana sebelumnya. Sedangkan P karena latar 

belakang bapaknya pada bidang kesehatan, P dulunya sering diajak ke dokter. 

Namun sudah beberapa tahun terakhir sudah jarang karena kesibukan kedua orang 

tuanya dan orang tuanya tidak serumah lagi.  

Berdasarkan hal tersebut, bahwa dengan cara memberikan perhatian lebih 

kepada anak down sindrom dengan keterlambatan berbicara dan menanyakan hal 

yang sama secara terus menerus akan dapat menarik perhatiannya terhadap suatu 

hal dan akhirnya dapat memberikan suatu respon. Jika hal tersebut terus dan 

sering dilakukan maka anak dengan keterlambatan atau gangguan bicara akan 

mengalami suatu perkembangan yang lebih baik.  
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5.2 Saran 

Anak down sindrom dengan gangguan berbahasa juga mengalami 

keterlambatan berbicara bisa saja melakukan terapi bicara. Karena terapi bicara 

mempunyai tujuan utama untuk mengembalikan kemampuan berkomunikasi 

dengan baik pada dasarnya dimiliki manusia. Selain itu, anak down sindrom 

adalah salah satu bagian dari anak yang berkebutuhan khusus. Perlunya perhatian 

dan penanganan yang khusus untuk mereka yang tidak normal, walaupun mereka 

adalah anak yang tidak normal, tidak berarti mereka tidak layak menerima 

perlakuan dan juga pendidikan yang normal. Hanya saja di kec. Kilo tidak ada 

sekolah khusus untuk anak down sindrom. Anak dengan kebutuhan khusus 

seharusnya dibina dan dibimbing seperti anak normal lainnya. Sehingga 

kekurangan mereka bisa di tempa dengan guru-guru yang memang di didik untuk 

mendidik dan memberi pengajaran pada anak berkebutuhan khusus ini. Karena 

pada hakikatnya ada kekurangan dan ada pula kelebihan. 
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